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ABSTRAK 

Atikah Zakirah, (2025): Penerapan Model Pembelajaran Time Token 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama 

Siswa Pada Mata Pembelajaran IPAS Kelas IV 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa 

pada pembelajaran IPAS melalui model pembelajaran time token kelas IV Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasaawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan kerja sama siswa pada 

muatan pembelajaran IPAS. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 18 orang siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran time token dan kemampuan kerja sama 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus dilakukan dua kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis 

deskriptif kualitatif dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran time token dapat meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa. Hal ini dapat dilihat sebelum tindakan kemampuan 

kerja sama siswa hanya 56,11% atau kategori kurang baik. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I kemampuan kerja sama siswa meningkat menjadi 76,98% 

atau kategori cukup baik. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 

87,5% atau kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran time token dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa 

pada mata pelajaran IPAS kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 

Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Time Token, Kemampuan Kerja Sama. 
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ABSTRACT 

Atikah Zakirah (2025): The Implementation of Time Token Learning Model 

in Increasing Student Cooperation Ability on 

Natural and Social Science Subject at the Fourth 

Grade of Elementary School of Muhammadiyah 002 

Penyasawan, Kampar District, Kampar Regency 

This research aimed at increasing student cooperation ability in Natural and Social 

Science learning through Time Token learning model at the fourth grade of 

Elementary School of Muhammadiyah 002 Penyasawan, Kampar District, 

Kampar Regency.  This research was instigated with the low student cooperation 

ability in Natural and Social Science lesson content.  It was classroom action 

research.  The subjects of this research were a teacher and 18 the fourth-grade 

students at Elementary School of Muhammadiyah 002 Penyasawan.  The objects 

were Time Token learning model and student cooperation ability.  This research 

was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings. 

Observation and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with the 

percentage.  Based on the research findings, the implementation of Time Token 

learning model could increase student cooperation ability.  It could be identified 

from student cooperation ability that was only 56.11% before the action, and it 

was in poor category.  After the action was carried out in the first cycle, student 

cooperation ability increased to 76.98%, and it was in fairly good category.  In the 

second cycle, there was an increase to 87.5%, and it was in good category.  Thus, 

it could be concluded that the implementation of Time Token learning model 

could increase student cooperation ability on Natural and Social Science subject at 

the fourth grade of Elementary School of Muhammadiyah 002 Penyasawan, 

Kampar District, Kampar Regency. 

Keywords: Time Token Learning Model, Cooperation Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya yang terorganisasi, berencana, dan berlansung 

secara terus menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik menjadi 

paripurna, dewasa, dan berbudaya. Untuk mencapai Pendidikan peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik.1 

Dalam kegiatan proses pembelajaran dikelas banyak sekali berbagai 

sifat dan kepribadian yang akan ditemui. Karena setiap orang termasuk siswa 

memiliki sifat dan kepribadian yang berbeda-beda. Sifat dan kepribadian yang 

berbeda-beda tersebutlah yang mempengaruhi cara belajar dan kegiatan belajar 

siswa itu sendiri. Menurut Fathoni dalam menjelaskan bahwa karakteristik 

siswa yang yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa antara lain 

sebagai berikut: latar belakang, taraf pengetahuan, gaya belajar, proses 

berpikir, kepribadian, tingkat kemampuan, lingkungan, sosial ekonomi, usia, 

dan lain sebagainya. 2 

Proses berpikir yang dimiliki siswa, maka guru dapat mengungkapkan 

bagaimana proses yang berjalan dalam pikiran siswa ketika mereka 

memecahkan masalah atau ide. Dari proses tersebut akan diketahui bagaimana 

proses berpikir yang terjadi dan guru dapat  merancang model pembelajaran 

yang efesien dan memudahkan siswa dalam memahami konsep sehingga 

1 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif Alternatif Desain 

Pembelajaran yang Menyenangkan (Yogyakarta: Aruz Media, 2017) Hlm. 16. 
2 Ramalisa, Y. Proses Berpikir Kritis Siswa SMA Tipe Kepribadian Thinking Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika. Edumatica : Jurnal Pendidikan Matematika (2013) Hlm.8 
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tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 3 salah satu karakteristik siswa yang 

dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah proses berpikir. 

Pemahaman tentang konsep berpikir yang dimiliki siswa dapat menjadi salah 

satu sumber informasi bagi guru dalam mengajar.  

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru dikelas. Dalam model 

pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran Time 

Token berasal dari dua kata yaitu “Time” dan “Token”. Kata Time berarti 

waktu, sedangkan Token berarti tanda, jadi Time Token adala   h melempar 

waktu tanda. 

Model pembelajaran Time Token merupakan salah satu contoh kecil 

dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah, proses pembelajaran yang 

demokratis adalah proses belajar yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek. Sepanjang proses belajar, aktivitas peserta didik menjadi titik perhatian 

utama dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara aktif. Guru berperan 

mengajak peserta didik mencari solusi bersama terhadap 

permasalahan yang ditemui4  

Model pembelajaran Time Token adalah model yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dengan memastikan setiap siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 

 
3 Aqib, Zainal. Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif). 

Bandung: Yrama Widya, (2013) Hlm. 34 
4 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014) Hlm. 239 
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Teori pembelajaran kooperatif, kognitif sosial, dan konstruktivisme 

memberikan dasar teoritis yang kuat untuk efektivitas model ini dalam 

meningkatkan keterampilan sosial dan akademik siswa. 

Model Pembelajaran Time Token dapat meningkatkan kemampuan 

kerja sama siswa, dalam strategi ini, siswa diberikan token atau kredit waktu 

yang bisa mereka gunakan untuk bekerja secara berkelompok, dengan 

melibatkan siswa dalam pengelolaan waktu dan kerjasama, siswa belajar untuk 

bekerjasama secara efektif dan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa.  

strategi ini menekankan kemampuan sosial siswa, keterampilan sosial ini 

meliputi : Kerjasama, Tanggung jawab, Disiplin, Percaya diri dan santun.  

serta melatih siswa untuk lebih aktif dan memiliki kesiapan pada saat proses 

pembelajaran berlansung.5 

Pembelajaran Time Token merupakan salah satu model dari 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran Time Token merupakan model 

pembelajaran yang membagi murid didalam beberapa kelompok, yang dimana 

masing-masing anggota kelompok bekerjasama saling membantu 

mengontruksikan konsep, menyelesaikan persoalan atau inquiri dengan 

anggota kelompok 4-5 orang siswa. Dalam pembuatan kelompok, siswa dapat 

dipilih secara acak atau heterogen. Adapun salah satu faktor guru jarang 

menggunakan metode yang bervariasi, mereka lebih sering menggunakan 

metode yang konvensional yang memang tidak menuntut terlalu banyak baik 

dari guru maupun siswa sehinnga pelajaran berlangsung membosankan dan 

 
5 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta:2016) 

Hlm.216 
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berinbas pada hasil belajar yang kurang maksimal. Model pembelajaran Time 

Token melatih dan membiasakan siswa saling berbagi pengetahuan, kerjasama, 

pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. 6 

Salah satu kemampuan yang harus siswa miliki adalah kemampuan 

kerjasama, adapun tuntutan kemampuan dalam kerjasama yaitu siswa mampu 

mencakup kemampuan untuk bekerja sama dengan teman kelompok, berbagi 

ide, berempati, berdaptasi, tanggung jawab dan mendengarkan pendapat orang 

lain. Hal ini juga melibatkan kemampuan untuk membangun hubungan yang 

baik dengan teman-teman sekelas, serta kemampuan untuk menjalankan tugas-

tugas kelompok secara efektif, mengelola konflik dan mencapai kompromi 

sangat penting dalam kerja sama pembelajaran siswa.  Kerjasama merupakan 

kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup, tanpa 

kerjasama tidak aka nada individu, keluarga, organisasi atau sekolah. 

Kerjasama merupakan perilaku timbal balik dan saling menguntungkan dan 

melibatkan kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama.7 

Adapun model pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan 

kerjasama siswa adalah model pembelajaran Time Token. Karena salah satu 

kelebihan dari model pembelajaran Time Token menurut Aris Shoimin adalah 

dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam pembelajaran. Kemampuan 

kerjasama siswa dalam kelompok pada proses pembelajaran merupakan salah 

 
6 Feni Damaianti, pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap 

kemampuan berbicara dan hasil belajar siswa, Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri. 

Vol.09 No. 03 ( 2023) Hlm. 1260 
7 Acan, Peningkatan Kerja sama melalui model pembelajaran Kooperatif tipe number 

head together    (NHT) Pada pembelajaran  IPA Kelas IV A SDN Margoyasan. Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Edisi 6 Tahun ke-8 (2019). Hlm.623 
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satu hal penting yang harus ada dalam kegiatan pembelajaran. Kerjasama 

merupakan kemampuan untuk bekerjasama dengan oerang lain dalam 

mencapai tujuan bersama. Ini melibatkan kemampuan untuk mendengarkan, 

berkomunikasi dengan jelas, memahami pandangan orang lain, menghargai 

kontribusi individu, dan bekerja secara efektif sebagai bagian dari tim. 

Kemampuan kerjasama sangat penting dalam pembelajaran, karena dapat 

membantu meningkatkan produktivitas dan menciptakan lingkungan belajar 

yang positif. Kegiatan menyampaikan ide, pikiran, perasaan baik kepada orang 

lain secara lisan maupun tulisan.  

Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson kerjasama adalah 

pengelompokan yang tejadi di antara makhluk-makhluk hidup yang kita kenal. 

Kerjasama atau belajar bersama adalah proses beregu (berkelompok) dimana 

anggota-anggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai 

suatu hasil mufakat. Ruang kelas suatu tempat yang sangat baik untuk 

membangun kemampuan kelompok(tim), yang dibutuhkan di dalam 

kehidupan. 8 

Permasalahan dalam kemampuan kerjasama siswa kelas IV SDM 002 

Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar masih dibawah kriteria 

ketentuan minimal. Hal ini terbukti karena guru dalam proses pembelajaran 

sudah melakukan beberapa cara untuk meningkatkan kerja sama. 

 
8 Kamsariaty, Sosialisasi Kerja Sama Dari Pihak Bank Cimb Niaga Dan Dosen Amnus 

Kepada Taruna – Taruni Akademi Maritim Nusantara Banjarmasin Dalam Meningkatkan 

Pentingnya Menabung Di Masa Muda, Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Vol.4 ( 2024) , 

Hlm.16 
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SDM 002 

Penyasawan Kecamatan Kampar dengan mewawancarai seorang pendidik 

yang Bernama Silviana Roza S.Pd.,Gr. yang merupakan wali kelas 

IV,menemukan : 

1. Dari 18 siswa hanya 9 orang siswa atau (50%) yang bisa berkomunikasi.  

2. Dari 18 siswa hanya 8 orang siswa atau (44%) yang menghormati 

pendapat individu  

3. Dari 18 siswa hanya 10 orang siswa atau (55%) yang ikut berpartisipasi 

dalam kelompok.   

4. Dari 18 siswa hanya 8 orang siswa atau (54%) yang bisa berkontribusi 

dalam kelompok.   

5. Dari 18 siswa hanya 8 orang siswa atau (44%) yang bisa menyelesaikan 

tugas tepat waktu.9 

Berdasarkan gejala tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan 

kerjasama siswa pada mata pelajaran IPAS masih dikategorikan rendah. 

Padahal guru telah melakukan beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama siswa pada pembelajaran IPAS, diantaranya :  

1. Guru memberikan motivasi pentingnya kemampuan kerjasama itu dalam 

sebuah kelompok, namun usaha kerjasama siswa masih tergolong rendah. 

2. Guru memberikan motivasi melalui penghargaan bagi setiap kelompok 

yang berkaloborasi dan kompak. 

 
9 Sumber Data Hasil wawancara wali kelas IV  SDM 002 Penyasawan Kecamatan Kampar 

pada: 6 Januari 2025 
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3. Guru selalu memberikan pembagian tugas yang jelas, setiap anggota 

kelompok perlu diberikan tugas yang jelas dan sesuai dengan kemampuan 

masing-masing agar tidak terjadi penumpukan pekerjaan. 

4. Guru selalu monitoring dan evaluasi, selalu aktif memantau kerjasama di 

antara siswa serta memberikan umpan balik yang kontruktif untuk 

membantu mereka meningkatkan keterampilan kerjasama. 

5. Guru melakukan kegiatan pembelajaran kooperatif dan di bimbing untuk 

meningkatkan keterampilan kerjasama siswa dalam kelompoknya  

6. Guru mengimplementasikan beberapa model pembelajaran kooperatif 

untuk meningkatkan keaktifan serta kerjasama siswa. 10 

Berdasarkan studi pendahuluan penulis di SDM 002 Penyasawan  

diperoleh informasi bahwa kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran 

IPAS dengan menerapkan beberapa model pembelajaran masih kurang efektif. 

Guru sudah berusaha untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa, 

walaupun guru sudah berusaha tetapi kemampuan kerjasama siswa masih 

tergolong rendah. 

Dari gejala-gejala yang dikemukakan diatas, terlihat kemampuan 

kerjasama siswa masih rendah, oleh karena itu diperlukan cara atau solusi, 

salah satu solusi yang bisa diterapkan adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang bisa meningkatkan 

kemampuan kerjasama siswa adalah model pembelajaran Time Token. Karena 

 
10 Sumber Data Hasil wawancara wali kelas IV  SDM 002 Penyasawan Kecamatan Kampar 

pada: 6 Januari 2025 
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salah satu kelebihan dari model pembelajaran Time Token menurut Aris 

Shoimin adalah dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam pembelajaran. 11 

Berdasarkan uraian tersebut, Time Token merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam aktivitas komunikasi efektif di 

dalam kelompoknya, model ini dapat meningkatkan daya kreativitas siswa 

dalam menemukan ide-ide dan meningkatkan empati siswa karena harus 

memahami anggota kelompoknya. Permasalahan yang telah diuraikan inilah 

yang menjadi landasan penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “ 

Penerapan Model Pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan 

Kemampuan  Kerjasama Siswa pada Pembelajaran IPAS di SDM 002 

Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka diperlukan defenisi istilah sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Time Token 

           Model pembelajaran Time Token merupakan model pembelajaran 

kooperatif dan memiliki suatu kegiatan khusus yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kartu-kartu untuk berbicara 

dengan batasan waktu yang telah ditentukan yaitu 30 detik. Time Token 

dalam proses pembelajarannya selain siswa berdiskusi sesamanya, siswa 

juga mempunyai kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 

kelompok, atau dengan kata lain setiap siswa akan berperan aktif dan 

 
11 Aris Shoimin, OP Cit, Hlm. 216. 
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bekerja sama dalam proses pembelajaran yang sedang dilalakukan, karena 

setiap siswa memiliki kupon atau kartu bicara masing-masing. 12 

2. Kemampuan Kerja Sama 

       Kerjasama merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan siswa 

untuk saling berbagi ilmu dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Dengan kerjasama ini pula siswa mampu mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. Kemampuan kerjasama siswa dikelompok dapat dilihat dari cara 

kerjasama siswa dalam mengerjakan tugas dan mengungkapkan pendapat 

antar anggota kelompok. Adapun yang dimaksud dengan kerjasama adalah 

mencapai hasil atau tujuan yang sulit, atau bahkan tidak mungkin dicapai 

oleh satu pihak secara mandiri. 13 

Adapun kerjasama yang penulis maksud dalam penelitian ini 

adalah : Komunikasi, Menghormati pendapat individu, Mendorong 

partisipasi dengan berbagai tugas, kontribusi dalam kelompok, dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu.  

 

C. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang dan gejala gejala sebelumnya, maka penulis 

dapat merumuskan permasalahan yaitu : “Bagaimanakah penerapan Model 

Pembelajaran Time Token dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 

 
12 Nurwati, Penerapan Model Pembelajaran Time Token Terhadap Pencapaian Hasil 

Belajar Fisika Kelas X SMA Tridharma MKGR Makassar, Jurnal Pendidikan Fisika, 2013 (1): 3, 

Hlm. 236-243 
13 Ita Rosita, Meningkatkan Kerja Sama Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share, Jurnal Formatif (2022)  Hlm. 6 
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pada pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 

Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar?”  

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Time Token dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada pembelajaran IPAS 

Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh antara lain : 

a. Bagi sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 

keterampilan kerjasama siswa. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan bervariasi 

b. Bagi guru  

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

yang efektif guna meningkatkan dan kreatifitas guru dalam 

pembelajaran selanjutnya. 

2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran efektif, kreatif dan efesien serta dapat 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. 
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c. Bagi siswa 

1) Untuk memperbaiki keterampilan kerjasama siswa kelas IV Sekolah 

Dasar 002 Muhammadiyah Penyasawan. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

mengajar di kelas. 

d. Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan penulis tentang peningkatan keterampilan 

kerjasama siswa melalui penelitian tindakan kelas. 

2) Sebagai bahan penelitian, perbandingan, masukan atau referensi 

untuk penelitian lebih lanjut. 

3) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana Pendidikan S1 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Time Token  

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 

kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran. 

14 Model pembelajaran bahwa guru yang menyenangkan adalah guru 

yang memahami kebutuhan peserta didik dalam setiap proses 

pembelajaran. Guru dan peserta didik itu harus mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dan guru harus memiliki 

berbagai keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran.15 

Model pembelajaran Time Token berasal dari dua kata yaitu 

“Time” dan “Token”.Kata Time berarti waktu , sedangkan Token berarti 

tanda, jadi Time Token adalah melempar waktu tanda. 

Menurut Abas Ayafah model pembelajaran merupakan suatu 

komponen penting pada pembelajaran dikelas, menungkapkan alasan 

pentingnya model pembelajaran didalam kelas, yaitu sebagai berikut: 1) 

Dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat akan membantu 

 
14 Helmiati, Model pembelajaran (yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012) Hlm.19 
15 Priansa, Donni J. Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran. (Bandung : 

Pustaka Setia. 2017)  Hlm.187 
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pada proses pembelajaran yang berlangsung sehingga sasaran 

Pendidikan bisa tercapai, 2) Dengan menggunakan model pembelajaran 

peserta didik lebih mudah mendapatkan informasi, 3) Pada proses 

pembelajaran dibutuhkan variasi model pembelajaran bagi peserta didik, 

sehingga menjauhkan peserta didik dari rasa bosan, 4) Dengan adanya 

perbedaan kebiasaan cara belajar, karakteristik, dan kepribadian peserta 

didik maka diperlukan perkembangan ragam model pembelajaran yang 

digunakan.16 

Davison dan Worsham mengemukakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang sistematis dengan 

mengelompokkan siswa yang bertujuan untuk menciptakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan mengintegrasikan keterampilan sosial 

yang bermuatan akademis.17 Model pembelajaran kooperatif adalah 

pemanfaatan kelompok kecil untuk memaksimalkan pembelajaran 

peserta didik satu dengan anggota kelompok yang ada di dalam 

kelompok belajar. Sehingga dalam menyelesaikan tugas kelompok, 

setiap anggota saling bekerjasama dan membantu untuk memahami 

suatu bahan pembelajaran.18 

 

 
16 Meyniar, Model pembelajaran di abad 21, Jurnal Universitas Dharmawangsa Vol.16 

No.4 (2022) Hlm.940 
17  Eviliyanida, ‘Model Pembelajaran Kooperatif’, Visipena Journal,Vol. 2. No. 1 (2011), 

Hlm. 21–27 
18 Siti Ruhilatul jannah, strategi pembelajaran kooperatif ( cooperative learning ) guru 

pendidikan agama islam ( pai ) dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa, Jurnal Studi 

pendidikan islam , Vol.4 No. 1 (2021) Hlm. 46 
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Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran itu sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Dan 

juga guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola media 

pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 

Selain itu guru dan peserta didik harus menciptakan suasana yang 

menyenangkan ketika melakukan proses pembelajaran.19 

b. Pengertian Model Pembelajaran Time Token  

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah 

satunya  tipe Time Token  yang  merupakan model pembelajaran yang 

dalam pembelajarannya ini mengajarkan kemampuan kerjasama untuk 

mengaktifkan peserta didik dengan cara guru membentuk sebuah 

kelompok secara koperatif, siswa dilatih dan dibiasakan saling berbagi 

pengetahuan, pengalaman, tugas, dan tanggung jawab.20 

Menurut Eliyana, Time Token adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif. Peserta didik dibentuk kedalam kelompok 

belajar, yang dalam pembelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial 

untuk menghindari peserta didik mendominasi pembicaraan atau 

menghindarkan peserta didik diam sama sekali dalam berdiskusi. Guru 

memberikan materi pembelajaran dan selanjutnya peserta didik bekerja 

sama dalam kelompok masing-masing untuk memastikan semua 

anggota kelompok telah menguasai materi pembelajaran yang diberikan. 

Kemudian, peserta didik melaksanakan tes atas materi yang diberikan 

 
19 Meyniar Op cit, Hlm. 939 
20 Nurwati, penerapan model pembelajaran time token terhadap pencapaian hasil belajar 

fisika kelas x sma tridharma mkgr makassar. Jurnal pendidikan fisika, vol.3 no. 1(2013) , Hlm. 237  
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dan mereka harus mengerjakan sendiri tanpa bantuan peserta didik 

lainnya.21 

Menurut Shoimim, pembelajaran Time Token ini benar-benar 

mengajak siswa untuk aktif dan belajar berbicara di depan umum, serta 

mengungkap kan pendapatnya tanpa harus merasa malu dan takut. Guru 

akan memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu sekitar 30 detik 

per kupon kepada tiap siswa. Sebelum berbicara, siswa menyerahkan 

kupon terlebih dahulu kepada guru. Satu kupon untuk satu kesempatan 

berbicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa 

lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi. 

Sementara itu, siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai 

semua kuponnya habis. 

Model Time Token merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif atau pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar 

siswa. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu kategori 

dari model pembelajaran interaksi sosial yang menekankan pada relasi 

individu dengan masyarakat dan orang lain. Pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran yang mengutamakan kerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 22 

 
              21 Apriyani, Pengaruh Model Pembelajaran Time Token terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar pada Pembelajaran Tematik, Jurnal Basicedu. Vol. 5 No. 5 ( 2021) Hlm. 4078 
22 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2020), Hlm.216. 
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Model pembelajaran Time Token merupakan salah satu contoh 

kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah. Proses 

pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar yang menempatkan 

siswa sebagai subjek. Sepanjang proses belajar, aktivitas siswa menjadi 

titik perhatian utama. Dengan kata lain, mereka selalu dilibatkan secara 

aktif. Guru berperan mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap 

permasalahan yang ditemui. Dalam model pembelajaran kooperatif, 

siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama. Mereka 

harus mengoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan.23 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini mengajak 

peserta didik aktif sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran 

berbicara di mana pembelajaran ini benar-benar mengajak peserta didik 

untuk aktif, bekerja sama , mengungkapkan pendapatnya tanpa harus 

merasa takut dan malu. Model pembelajaran ini jika diaplikasikan 

dengan baik dan sesuai prosedur, tentunya akan cukup membantu 

meningkatkan kemampuan kerjasama antar siswa karena dengan adanya 

intensitas peserta didik dalam interaksi dalam proses pembelajaran. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Time Token 

Menurut Shoimin menyatakan langkah langkah model 

pembelajaran Time Token di antaranya: 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

 
23 Siti Mutmainah, Aenor Rofek, Model-Model Pembelajaran ( Malang: Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), Hlm.79 
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2. Guru mengkondisikan kelas untuk melakukan diskusi ( cooperative  

learning / CL) Cooverative learning merupakan pembelajaran yang 

sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk social yang penuh 

ketergantungan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab 

bersama, pemberian tugas, dan rasa senasib. Dengan memanfaatkan 

kenyaatan itu, dalam belajar kelompok secara koperatif,siswa dilatih 

dan dibiasakan saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, dan 

tanggung jawab. Kegiatan pembelajaran dengan cara berkemlompok 

untuk bekerja sama saling membantu mengontruksikan konsep, 

menyelesaikan persoalan atau inquiri dengan anggota kelompok 4-5 

orang siswa. 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 

30 detik per kupon pada tiap siswa. 

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu 

kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa 

lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh berbicara lagi. 

Siswa yang masih memegang kupon harus berbicara sampai semua 

kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga semua anak 

menyampaikan pendapatnya. 

6. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap 

siswa.  
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Dapat disimpulkan bahwa langkah model pembelajaran time 

token diatas harus dilakukan dengan baik dan tersistem sehingga serta 

hal terpenting adalah peserta didik harus ada dalam suatu kelompok 

sehingga interaksi peserta didik dapat berjalan dengan baik. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Time Token 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan 

masing-masing. Adapun kelebihan Model Pembelajaran Time Token 

adalah sebagai berikut : 

1. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisatif dan partisipasi. 

2. Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 

3. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam 

kelompok dan  berkomunikasi ( aspek kerjasama dan berbicara ). 

5. Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya. 

6. Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan, 

berbagi, memberikan masukan, dan keterbukaan terhadap kritik. 

7. Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 

8. Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari Solusi bersama 

terhadap permasalahan yang ditemui. 

9. Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.24 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran Time Token adalah : 

1. Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 

 
24 Aris Shoimin, Op.Cit, Hlm.217-218 
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2. Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak. 

3. Memerlukan banyak waktu untuk perisapan dan dalam proses 

pembelajaran karena semua siswa harus berbicara satu per satu 

sesuai jumlah kupon yang dimilikinya. 

4. Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 25 

2. Kemampuan Kerjasama  

1. Pengertian Kemampuan Kerjasama 

Kerjasama berasal dari Bahasa inggris yaitu “Cooperation ” atau 

“Cooperative”. Dalam Bahasa Indonesia disebut dengan istilah 

kerjasama atau bekerja sama. Menurut kebudayaan dan Pendidikan 

pengertian kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh 

beberapa orang (Lembaga, pemerintah) untuk mencapai tujuan bersama 

26 

Kemampuan Kerjasama dalam proses pembelajaran merupakan 

salah satu bagian yang penting dan tidak bisa dipisahkan dari 

kemampuan lain yang harus dikuasai oleh siswa. Pernyataan tersebut 

dapat diperkuat dari penjelasan, bahwa kerjasama merupakan salah satu 

kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh siswa karena dapat 

 
25 Ibid, Hlm. 218 
26 Departemen Kebudayaan dan Pendidikan, kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: 

Balai Pustaka , 2015), Hlm. 753. 
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bermanfaat untuk meningkatkan kerja kelompok dan menentukan 

keberhasilan hubungan sosial di masyarakat27 

Kemampuan Kerjasama timbul karena adanya kesadaran dari 

setiap individu-individunya (in-group-nya) dan kelompok lainnya (yang 

merupakan outgroup-nya) terhadap kepentingan yang sama sehingga 

tercipta hubungan interaksi sosial yang positif karena mereka memiliki 

visi misi yang sama. 

Pendapat ini sejalan dengan Cooley yang menjelaskan bahwa: 

“Kemampuan Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa 

mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat 

yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengadilan 

terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan kepentingan tersebut; 

kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya 

organisasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerjasama yang 

berguna”28 

Menurut Hurlock menguraikan pendapatnya bahwa kerjasama 

merupakan salah satu kemampuan dalam pola perilaku sosial, sehingga 

semakin banyak kesempatan yang siswa miliki untuk melakukan suatu 

hal secara bersama-sama, dimana semakin cepat anak tersebut belajar 

melakukan dengan cara bekerja sama29 

 
27 Syifa Fauziyah, Ani Hendriani, and Kurniasih, ‘Peningkatan Keterampilan Kerjasama 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament Kelas Iii Sekolah Dasar’, 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 4.2 (2019), Hlm.196–210  
28 Ibid. Hlm, 219 
29 Eka Wati, Endang Sri Maruti, and Melik Budiarti, ‘Aspek Kerjasama Dalam 

Keterampilan Sosial Siswa Kelas IV Sekolah Dasar’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Vol. 4. No. 2 (2020), Hlm.97–114. 
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Memahami kemampuan kerjasama berarti memahami kelima 

komponen pokok yang bisa membuat kerjasama bersajalan. Jadi, tidak 

semua kerja dalam kelompok dapat dianggap sebagai belajar 

bekerjasama. Karena dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya duduk 

bersama dan meminta mereka untuk membantu satu sama lain, tetapi di 

dalam kegiatan Kerjasama terdapat komponen-komponen yang dapat 

meningkatkan produktivitas siswa dalam bekerjasama. Kelima 

komponen keterampilan kerjasama menurut Johnson diantaranya: (1) 

interdependensi positif (2) interaksi tatap muka (3) tanggung jawab 

individu (4) skil-skil kelompok kecil dan interpersonal (5) pemrosesan 

kelompok.  

Kemampuan Kerjasama pada hakikatnya menunjukkan adanya 

kesepakatan antara dua orang atau lebih yang saling menguntungkan. 

Kerjasama merupakan aktivitas bersama yang dilakukan kepada suatu 

target atau tujuan yang ditemukan.30 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kerjasama adalah sebuah interaksi atau hubungan 

antara peserta didik dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hubungan saling menghargai, 

saling peduli, saling membantu, dan saling memberikan dorongan akan 

membantu terlaksananya tujuan pembelajaran tercapai. Kerjasama 

sangat penting dilaksanakan baik di dalam maupun di luar sekolah. 

 
30 Norfadila dkk, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Circle And Cuick On The 

Draw Terhadap Kemampuan Kerjasama Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV SD Babussalam 

Pekeanbaru, Jurnal Of Primary, Vol ,6, No. 1 april 2023, Hlm 105 
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Kerjasama juga merupakan melaksanakan suatu hal bersama-sama 

atau kolaborasi yang dilakukan dalam kelompok. Kerjasama sangat 

dibutuhkan seseorang dalam kehidupannya, yang mana kerjasama ini 

berkaitan dengan aspek sosial seseorang. Dalam bekerjasama dalam 

kelompok, setiap anggota kelompok memiliki peranannya masing-masing 

dalam mewujudkan tujuan bersama.  

2. Manfaat Kemampuan Kerjasama 

Manfaat kerjasama peserta didik dapat terlihat dari belajar 

bersama dalam kelompok. Belajar bersama dalam kelompok akan 

memberikan beberapa manfaat. Manfaat tersebut mengindikasikan 

adanya prinsip kerjasama. Manfaat dari adanya belajar bersama dalam 

kelompok antara lain:31 

1. Belajar bersama dalam kelompok akan menanamkan pemahaman 

untuk saling membantu. 

2. Belajar bersama akan membentuk kekompakan dan keakraban, 

3. Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan 

menyelesaikan konflik. 

4. Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan akademik dan sikap 

positif terhadap sekolah. 

5. Bekerjasama akan mengurangi aspek negatif kompetisi. 

  

 
31 Ibid. Hlm. 623 
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3. Indikator Kemampuan Kerjasama 

Menurut Davis dalam Siti Gadih menetapkan indikator 

kemampuan kerjasama sebagai berikut :32 

a. Tanggung jawab bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

b. Saling kontribusi, baik tenaga maupun pikiran akan terciptanya 

kerjasama.  

c. Pengerahan kemampuan secara maksimal.  

   Menurut Lundren (Fadhilla dkk) menetapkan indikator kemampuan 

kerjasama diantaranya :33 

a. Komunikasi. 

b. Kontribusi dalam kelompok. 

c. Menghormati pendapat individu. 

d. Mendorong partisipasi dengan berbagai tugas. 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu.  

Berdasarkan beberapa pendapat, maka indikator kemampuan  

kerjasama yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Komunikasi. (Proses penyampaian informasi, jelas, gagasan, perasaan 

atau pesan dari satu siswa ke siswa yang lainnya) 

b. Menghormati pendapat individu. ( Sikap mengakui dan menghargai 

bahwa setiap orang memiliki pandangan, pemikiran, dan ide yang 

 
              32 Siti Gadih, Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Kerjasama dan 

Prestasi Siswa, DIADIK : Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 11 (2) 2021, h 74.  

                      33 Pupu Fadhillah, Sandi Budi Iriawan, Arie rakhmat Riyadi, Penerapan Model 

Treasure Hunt untuk Meningkatkan Kerjasama siswa kelas V Sd, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, JPGSD, Volume 4 No.11, Agustus 2019, h. 124.  



 

 

 

 

24 

berbeda-beda, serta menerima perbedaan tanpa menghakimi atau 

merendahkan)  

c. Mendorong partisipasi individu. 

d. Kontribusi dalam kelompok. 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu.  

4. Hubungan antara Model Pembelajaran Time Token dengan 

Kemampuan Kerjasama 

Hasil observasi ketika pelaksanaan pembelajaran siswa kurang 

mampu mengemukakan pendapat pada saat diskusi, banyak siswa yang 

hanya diam dam tidak berkontribusi dalam kelompok, kurang bisa 

menerima pendapat orang lain, dan kurang bisa memecahkan masalah 

antar kelompok.  

Untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan 

partisipasi perlu penerapan model pembelajaran dikelas. Sesuai dengan 

kondisi dan kesulitan siswa dalam belajar kelompok, sekaligus 

membuat siswa belajar lebih menyenangkan. Model yang akan 

digunakan adalah Time Token dapat meningkatkan keterampilan 

kerjasama siswa. 

Yang mana kerjasama merupakan suatu kegiatan atau usaha 

yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang 

berbentuk kelompok ataupun kegiatan yang dilakukan secara 

berkelompok baik itu kelompok kecil dan besar. Dan model 
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pembelajaran yang tepat digunakan untuk meningkatkan Kerjasama 

siswa adalah model pembelajaran Time Token. 

Hubungan antara model pembelajaran Time Token dengan 

keterampilan kerjasama itu dapat meningkatkan Partisipasi Aktif, di 

dalam model pembelajaran Time Token ini setiap siswa diberikan waktu 

untuk berbicara, yang mendorong mereka untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Ketika semua anggota kelompok 

diberikan kesempatan berbicara secara bergiliran, ini menciptakan 

suasana yang lebih inklusif dan mendorong kolaborasi yang lebih baik 

antaranggota. 

Time Token juga meningkatan Tanggung Jawab Sosial, 

mengharuskan siswa untuk berpartisipasi secara bergiliran dan menjaga 

waktu berbicara mereka. Hal ini mengembangkan rasa tanggung jawab 

sosial dalam kelompok, karena mereka harus bekerja sama agar diskusi 

berlangsung dengan lancar tanpa ada yang mendominasi pembicaraan. 

 Pemecahan Masalah secara Kolaboratif dalam pembelajaran 

Time Token, Dengan dapat mengembangkan kemampuan dalam 

pemecahan masalah secara kolaboratif. Diskusi yang terjadi selama 

pembagian waktu berbicara memungkinkan siswa untuk berpikir 

bersama-sama, mengeksplorasi solusi, dan mencapai kesepakatan dalam 

kelompok. Secara keseluruhan, model Time Token dapat mendukung 

pengembangan keterampilan kerjasama karena memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi, mendengarkan pendapat 
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orang lain, dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama dalam 

kelompok. 

 

B. Penelitian Relevan 

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Dwi Restia Ningsih, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Time 

Token Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema 

Indahnya Kebersamaan Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Pendalian 

IV Koto Kabupaten Rokan Hulu”. Rumusan masalahnya ialah “Apakah 

melalui model Time Token dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada mata pelajaran tematik Tema Indahnya kebersamaan di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 001 Pendalian IV Koto Kecamatan Pendalian IV 

Koto?”34 

               Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini terletak pada variable X yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Time Token dan yang menjadi 

perbedaannya terletak pada variable Y yaitu Dwi Restia Ningsih meneliti 

keterampilan berbicara siswa sedangkan penulis meneliti kerjasama siswa. 

2. Peneliti yang pernah menggunakan model pembelajan Time Token antara 

lain: Fatmawati (2015). Peningkatan Keterampilan Berbicara pada 

 
34 Dwi Restia Ningsih, Penerapan Model Pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Indahnya Kebersamaan Di Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 001 Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu, 2019. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Time Token di kelas V SD Inpres Sungguminasa 1 Kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dengan 

menggunakan penerapan model pembelajaran time token mengalami 

peningkatan. Aktivitas belajar siswa pada siklus I dalam bentuk kerjasama 

dalam pelaksanaan diskusi masih kurang namun sudah menunjukkan 

keberanian berbicara di depan kelas sedangkan hasil belajar murid siklus I 

masih berada pada kategori kurang. Adapun aktivitas belajar murid pada 

siklus II mengalami peningkatan pada aspek kerjasama dalam pelaksanaan 

diskusi, aspek lain juga mengalami peningkatan yang cukup tinggi 

sedangkan hasil belajar murid pada siklus II berada pada kategori tinggi.35 

               Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini terletak pada variable X yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Time Token dan yang menjadi 

perbedaannya terletak pada variable Y yaitu Fatmawati `meneliti 

Peningkatan keterampilan berbicara siswa sedangkan penulis meneliti 

kerjasama siswa. 

3. Peneliti selanjutnya yaitu Yuli Haryati (2016). Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token terhadap Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial Murid Kelas VI B SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar. Hasil penelitian menyimpulkan hasil nilai 

rata- rata (mean) menunjukkan bahwa hasil belajar murid sebelum diberikan 

 
35 Fatmawati. Peningkatan Keterampilan Berbicara pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui Model Pembelajaran Kooperatif time token di kelas V SD Inpres Sungguminasa 

1 Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (2015). 
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perlakuan sebesar 55. Nilai rata-rata hasil belajar murid setelah diberikan 

perlakuan sebesar 77,35. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa nilai setelah 

diterapkan model kooperatif Time Token lebih besar dari pada nilai sebelum 

diterapkan Model Kooperatif Time Token .selain itu dari hasil uji t-tes 

diketahui nilai t hitung yang diperoleh sebesar 4,14118 lebih besar daripada 

nilai t tabel yaitu 1,74588. Oleh karena t hitung> t tabel maka Ho ditolak dan H1 

diterima yang artinya model pembelajaran Time Token dapat mempengaruhi 

dan meningkatkan hasil belajar murid.36 

               Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini terletak pada variable X yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Time Token dan yang menjadi 

perbedaannya terletak pada variable Y yaitu Yuli Haryati meneliti hasil 

belajar siswa  sedangkan penulis meneliti kerjasama siswa. 

4. Peneliti selanjutnya yaitu Husnul Khatimah (2018) Pengaruh Model 

Pembelajaran Time Token Terhadap Hasil Belajar PKn Kelas V SD Inpers 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar kelas V SD Inpers 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang menggunakan model 

pembelajaran Time Token Arends lebih tinggi dari pada kelas control yang 

menggunakan model pembelajaran konvesional.  Hal ini dilihat dari hasil 

nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 65 dan posstest sebesar 

79. Sedangkan nilai rata-rata pretest kelompok kontrol besar sebesar 65,11 

 
36 Yuli Haryati . Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time 

Token terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas VI B SD Negeri Daya II 

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar (2016). Hlm. 121 



 

 

 

 

29 

dan posstest sebesar 75,72. 37 

              Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini terletak pada variable X yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Time Token dan yang menjadi 

perbedaannya terletak pada variable Y yaitu Husnul Khatimah meneliti 

Peningkatan Hasil belajar siswa sedangkan penulis meneliti kerjasama 

siswa. 

5. Menurut Dwi Ratna Ningzaswati dalam jurnal yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Time Token Terhadap Aktivitas 

Belajar dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI SD. Dalam penelitiannya 

diperoleh data yang menyatakan, 1. Terdapat perbedaan secara signifikan 

aktivitas belajar antara siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif 

teknik Time Token dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VI SD Gugus IV Kecamatan Kubu, 

Kabupaten Karangasem, 2. Terdapat perbedaan secara signifikan hasil 

belajar IPA antara siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif 

teknik time token dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VI SD Gugus IV Kecamatan Kubu, 

Kabupaten Karangasem, 3.Secara simultan terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap aktivitas belajar dam hasil belajar IPA antara siswa yang 

belajar dengan pembelajaran kooperatif teknik Time Token dan siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VI SD 

 
37 Husnul Khatimah. Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Terhadap Hasil Belajar 

PKn Siswa Kelas V SD Inpers Bontomanai Kecamatan  Tamalate Kota Makasaar (2018). 
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Gugus IV Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem.38 

               Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini terletak pada variable X yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Time Token dan yang menjadi 

perbedaannya terletak pada variable Y yaitu Dwi Ratna Ningzaswati dalam 

jurnalnya yaitu Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar siswa sedangkan penulis 

meneliti kerjasama siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

    Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah upaya peningkatan 

keterampilan kerjasama siswa pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial dikelas IV Sekolah Dasar 002 Muhammadiyah Penyasawan 

Kecamatan Kampar. Pada saat belajar mengajar dikelas, guru harus memiliki 

model pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat belajar secara efektif dan 

efisien dengan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan 

keterampilan kerjasama siswa. Salah satu langkah untuk memiliki model 

pembelajaran adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau model 

model pembelajaran. 

  

 
38 Dwi Ratna Ningzaswati. dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Time 

Token Terhadap Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar, Journal Program Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha, Vol. 5 (2015) Hlm. 4 
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Gambar II 1. Skema Kerangka Berpikir Time Token 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.   Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realitis dan 

dapat diukur (jelas cara mengukurnya). Indikator kinerja dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut; 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran Time Token adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyusun  rencana, tujuan pembelajaran yang jelas dan 

sistematis  

Kondisi Awal 

Kondisi Akhir 

Kondisi Pelaksanaan 

Tindakan 

Rendahnya kemampuan 

kerjasama siswa 

Guru melaksanakan 

Penerapan model Time 

Token untuk meningkatkan 

Kemampuan Kerjasama 

Kemampuan kerjasama 
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2) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. Tujuan 

pembentukan kelompok ini agar peserta didik saling bekerjasama 

dan berbagi pengetahuan. 

3) Guru memberi tugas pada peserta didik. 

4) Guru mempersiapkan kupon dan memberi sejumlah  kupon 

berbicara dengan waktu kurang lebih 30 detik per kupon pada 

setiap peserta didik. 

5) Guru meminta peserta didik menyerahkan kupon terlebih dahulu 

sebelum berbicara atau berkomentar. Satu kupon untuk satu 

kesempatan berbicara. Peserta didik dapat tampil lagi setelah 

bergiliran dengan peserta didik lainnya.  

6) Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu yang digunakan 

tiap peserta didik dalam berbicara. 

b. Aktifitas Siswa 

Indikator kinerja aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 

Time Token adalah sebagai berikut: 

1) Siswa memperhatikan guru. 

2) Siswa duduk kedalam kelompok yang sudah di bagi guru.  

3) Siswa mengerjakan tugas yang sudah diberikan guru. 

4) Setiap siswa memastikan sudah mendapatkan kupon berbicara yang 

sudah dibagikan oleh guru. 

5) Siswa memberikan kupon sebelum berbicara atau berkomentar, seperti 

yang telah di intruksikan guru. 
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6) Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan memberikan 

tanggapan saat giliran berbicara.  

2. Indikator Kemampuan Kerjasama 

Dalam kerjasama terdapat beberapa indikator yang perlu 

diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Beberapa indikator kerjasama yang harus di capai adalah sebagai berikut: 

1. Komunikasi. 

2. Menghormati pendapat individu. 

3. Mendorong partisipasi individu. 

4. Kontribusi dalam kelompok. 

5. Menyelesaikan tugas tepat waktu.  

Terdapat lima indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan kerjasama siswa. Sedangkan keberhasilan untuk penelitian 

ini, apabila siswa mencapai kualifikasi kerjasama dengan 80% sesuai 

dengan ketetapan pada setiap indikator kemampuan umumnya masalah 

siswa, mencapai kualifikasi kemampuan kerjasama dengan kategori 

minimal baik. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, sesuai judul dan latar 

belakang maka peneliti dapat merumuskan hipotetis tindakan dalam penelitian 

ini adalah penerapan model pembelajaran Time Token, dapat meningkatkan 

kemampuan kerjasama siswa pada muatan pembelajaran IPAS dikelas IV 

SDM 002 Penyasawan Kabupaten Kampar ditingkatkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar tahun ajaran 2024/2025, yang berjumlah 18 siswa yang terdiri dari 11 

siswa laki-laki dan 7 siswi perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran Time Token meningkatkan kemampuan 

kerjasama siswa pada mata pembelajaran IPAS kelas IV Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025 yaitu pada bulan Januari-Februari 2025. Peneliti 

memilih Lokasi ini didasari bahwa tempatnya terjangkau oleh peneliti. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri, sehingga hasil belajar siswa semakin 

meningkat. 

Kasihani yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan PTK adalah 

penelitian praktis, bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 
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dalam pembelajaran di kelas dengan cara melakukan tindakan-tindakan. Upaya 

tindakan untuk perbaikan dimaksudkan sebagai pencarian jawab atas 

permasalahan yang dialami guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. 

Pada pelaksanaannya, setiap masalah yang diungkap dan dicarikan jalan keluar 

haruslah masalah yang benar-benar ada dan nyata dialami oleh guru.39 Adapun 

daur sikllus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Menurut Suharsimi Arikunto 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
39 Totok Sukardiyono, ‘Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas’, pp. 1-. 
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Gambar III 1. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)40 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan tindakan ini, langkah-langkah yang 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Meminta silbus dari sekolah penelitian. 

b. Menyusun Modul Ajar. 

c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas gutu dan 

siswa dalam proses pembelajaran melalui peneratapan model 

pembelajaran Time Token 

d. Menyiapkan lembar obsevasi kemampuan kerjasama 

 
40 Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm.16. 

Siklus 1 

Pengamatan 

Perencanaan  

Siklus II 

Pengamatan 

? 

Pelaksanaan Refleksi 

Refleksi Pelaksanaan 
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e. Menyiapkan topik. 

f. Menentukan observer guru atau teman sejawat. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Time Token yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal: 

1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do’a. 

2) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan 

dengan materi. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran. 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 

model  pembelajaran Time Token. 

b. Kegiatan Inti : 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2) Guru mengkondisikan kelas untuk melakukan diskusi ( cooperative  

learning / CL) Cooverative learning merupakan pembelajaran yang 

sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk social yang penuh 

ketergantungan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab 

bersama, pemberian tugas, dan rasa senasib. Dengan memanfaatkan 

kenyaatan itu, dalam belajar kelompok secara koperatif,siswa dilatih 

dan dibiasakan saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, dan 

tanggung jawab. Kegiatan pembelajaran dengan cara berkemlompok 
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untuk bekerja sama saling membantu mengontruksikan konsep, 

menyelesaikan persoalan atau inquiri dengan anggota kelompok 4-5 

orang siswa. 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 

30 detik per kupon pada tiap siswa. 

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu kupon. 

Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. 

Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh berbicara lagi. Siswa yang 

masih memegang kupon harus berbicara sampai semua kuponnya 

habis. Demikian seterusnya hingga semua anak menyampaikan 

pendapatnya. 

6) Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap 

siswa.  

c. Kegiatan Penutup: 

1) Guru meminta peserta didik memberikan Kesimpulan. 

2) Guru melakukan evaluasi. 

3) Guru melakukan tindak lanjut. 

4) Guru mengucap salam dan penutup. 

3. Observasi 

Pada pelaksanaan penelitian ini melibatkan 2 orang pengamat, yaitu 

teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru wali kelas IV 
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sebagai observer aktivitas siswa. Tugas dari pengamat tersebut adalah 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-

masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran 

pada siklus II. Pengamatan ditunjukkan untuk melihat aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajara berlangsung. 

4. Refleksi  

Refleksi adalah tindakan untuk menganalisa secara menyeluruh 

tindakan yang telah dilakukan. Hasil yang didapatkan pada tahap 

observasi dikumpulkan seta dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat 

merefleksikan diri dengan melihat data observasi guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi 

kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah 

kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan 

bekerjasama siswa pada muatan pelajaran IPAS di kelas IV Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap perilaku seseorang dalam 

situasi tertentu. Pengamatan tersebut bertujuan untuk melakukan asesmen 

terhadap permasalahan. Asesmen dapat dikatakan professional jika 
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dilakukan dengan cara monitoring perilaku orang lain secara visual sambil 

mencatat informasi dari prilaku yang didapat secara kualitatif atau 

kuantitatif (Cohen & Swerdik, 2010).41 Observasi pada penelitian ini 

dilakukan oleh dua observer. Adapun yang diamati dalam penelitian ini 

adalah aktivitas guru selama proses pembelajaran dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Adapun observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang: 

a. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Time Token.  

b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Time Token.  

c. Kemampuan kerjasama siswa selama proses pembelajaran dengan 

penerapan Model Pembelajaran Time Token. 

2. Dokumentasi 

         Tung Palan berpendapat bahwa pengertian dokumentasi adalah suatu 

catatan otentik yang bisa dibuktikan dan mampu dijadikan bukti di mata 

hukum yang mana dokumentasi tersebut berisi data lengkap dan nyata.42 

Dalam penelitian ini dilakukannya dokumentasi ditunjukkan untuk 

mengumpulkan data-data penting, mencari informasi mengenai profil 

sekolah, sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, 

sarana dan pra sarana serta kurikulum yang digunakan untuk proses belajar 

 
41 Ni’matuzahroh & Susanti Prasetyaningrum, OBSERVASI: Teori dan Aplikasi dalam 

PSIKOLOGI,  (Malang: Penerbit Universitas Muhamadiyah Malang, 2018). Hlm 3 
42 Khoiriah, ‘Bab III - Metode Penelitian Metode Penelitian’, Metode Penelitian, 2022, 

pp. 32–41. 
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yang berlangsung. Sumber informasi dokumentasi ini memiliki peran 

penting, dan perlu mendapat perhatian bagi para penulis.  

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan persentase, yaitu: 

P = F/N  x 100% 

Keterangan: 

F  = Frekuensi aktivitas siswa dan guru 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase aktivitas siswa dan guru 

100%  = Bilangan tetap 43 

Dalam menentukan kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa maka 

dilakukan pengelompokan atas empat kriteria penilaian. Kriteria penilaian 

tersebut dalah sebagai berikut. 

Tabel III 1 Interval kategori Aktivitas Guru 44 
Interval% Kategori 

81 - 100% Baik 

61 - 80% Cukup Baik 

41-60% Kurang Baik 

0 - 40% Tidak Baik 

 

  

 
43 Aulia, implementasi model pembelajaran project based learning untuk meningkatkan 

hasil belajar geografi siswa kelas x sma negeri 11 banda aceh. Jurnal ilmiah mahasiswa pendidikan 

geografi fkip unsyiah volume i, nomor 2, hlm. 1-13 (2016) 
44 Millenia Luckyanti Erdy, Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Video 

Tutorial Berbasis Animasi pada Pemindahan Lipit Pantas di Fase E SMKN 1 Bagor. Journal on 

Education, Vol. 6 No.02. Hlm. 15349 
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Tabel III 2 Interval kategori Aktivitas Siswa45 
Interval% Kategori 

76 - 100% Tinggi 

56- 75% Cukup Tinggi 

40-55% Kurang Tinggi 

<40% Tidak Tinggi 

 

2. Kemampuan Kerjasama 

Kemampuan kerjasama pada penelitian ini adalah kemampuan 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok atau memberikan kontribusi 

dan partisipasi yang menunjukkan bahwa siswa mampu 

berkolaborasi secara efektif. Dalam menentukan kriteria penilaian 

tentang kemampuan kerjasama siswa, maka dikelompokkan dengan 4 

kriteria persentase sebagai berikut: 

a. Dinyatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 92-100 

b. Dinyatakan “baik” apabila persentasenya antara 80-91 

c. Dinyatakan “cukup” apabila persentasenya antara 68-79 

d. Dinyatakan “kurang “ apabila persentasenya antara <68 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Nilai   =  
𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂  

X 100% 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 

Tabel III 3. Kategori Kemampuan Kerjasama Siswa 46 

No. Interval% Kategori 

1. 92 -100 Sangat Baik 

2. 80 - 91 Baik 

3. 68 - 79 Cukup 

4. <68  Kurang 

 

 

 
45 Ibid, Hlm. 44 

46 Norfadila, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Circle And Quick On The Draw 

Terhadap Kemampuan Kerjasama Siswa Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV SD 

babussalampekanbaru. Journal of Primary Education, Vol. 6 No.1(2023) Hlm. 40 
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Adapun indikator keberhasilan kerjasama yang penulis tetapkan 

dalam penelitian ini jika kemampuan kerjasama siswa sudah mencapai 

80%, maka penelitian ini dikatakan berhasil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan  model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan kemampuan 

kerja sama siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Hal ini dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi dari pra tindakan 

kemampuan kerja sama siswa hanya mencapai 56,11% dengan kategori 

“Kurang”, setelah dilakukan tindakan pada  siklus I kemampuan kerja sama 

meningkat menjadi 76,98% dengan kategori “Cukup”, kemudian pada siklus 

II terjadi peningkatan sebesar 87,50% dengan kategori “ Baik”. Dengan 

demikian penelitian ini dikatakan berhasil karena sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang peneliti tetapkan yaitu sebesar 80%.  

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan tersebut, berkaitan dengan 

penerapan model pembelajaran Time Token yang telah dilaksanakan, peneliti 

memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dalam penerapan model pembelajaran Time Token ini lebih

baik menggunakan kartu/kupon yang kreatif untuk menarik perhatian

siswa.
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2. Model pembelajaran Time Token disarankan tidak digunakan pada kelas 

besar, karena jumlah siswa yang banyak kelas menjadi ribut, dan 

dibutuhkan banyak waktu untuk melaksanakan aktivitas Time Token ini. 

3. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan kesempatan berbicara yang 

diberikan dengan bertanggung jawab, belajar mengemukakan pendapat 

secara tertib dan tidak mendominasi saat teman lain memberikan 

pendapatnya. 
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Lampiran 1 Silabus Pembelajaran 
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Lampiran 2 : Modul Ajar Pertemuan 1 Siklus I 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025 IPAS 

SDM KELAS IV 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Atikah Zakirah 

Instansi : SDM 028 Penyasawan 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B / IV 

Bab/Tema : 7. Bagaimana 

Mendapatkan                                                              

Semua 

Keperluan 

kita? 

Pembelajaran : Aku dan Kebutuhanku 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

❖ Peserta didik mengidentifikasi berbagai kegiatan ekonomi (produksi, 

distribusi, konsumsi) dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖ Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 
❖ Berkebhinnekaan global. 
❖ Mandiri 
❖ Gotong royong. 
❖ Kreatif 

❖ Bernalar kritis. 
 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar 

1. Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk) 

2. Buku Siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk) 
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❖ Alat dan Bahan 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Kupon Time Token 

3. Papan tulis dan Spidol 

4. Proyektor 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik berjumlah 18 orang. 

G. MODEL/METODE/MEDIA/PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

❖ Model Pembelajaran : Coopertive Time Token 

❖ Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, 

Pesentasi, Tanya Jawab dan Penugasan 
❖ Media Pembelajaran : Kartu/Kupon Token, Gambar-Gambar 

Terkait pembelajaran. 
❖ Pendekatan : Humanistik 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

❖ Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan kebutuhan dan keinginan. 

2. menyebutkan jenis-jenis kebutuhan dan menjelaskan perbedaan 

antara kebutuhan dan keinginan dalam sehari-hari. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman peserta didik untuk mengetahui cara pemenuhan 

kebutuhan manusia berdasarkan kepentingan. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa saja kebutuhan manusia ? 

2. Mengapa manusia memiliki kebutuhan ? 

3. Apa hubungan kebutuhan dengan keinginan manusia ? 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan 

kepada salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa. 

2. Guru menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru melakukan ice breaking. 

4. Apersepsi. 

5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik terkait materi yang akan 

disampaikan hari ini. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan sedikit materi pembelajaran. 

2. Guru membentuk kelompok siswa dibagai dalam kelompok kecil. 

3. Guru menjelaskan aturan diskusi berbasis Time Token dan membagikan 

3 kupon berbicara kepada setiap siswa. 

4. Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok. 

5. Setiap kelompok diberikan waktu diskusi selama 20 menit. 

6. Presentasi dan tanya jawab. 

7. Guru memberikan pertanyaan untuk membuat penilaian dalam 

menjalankan kegiatan Time Token. 

8. Setiap siswa yang ingin berbicara harus menyerahkan 1 kupon dengan 

waktu kurang lebih 30 detik. 

9. Diskusi dilanjutkan sampai semua pertanyaan di diskusikan. 

10. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai dengan waktu yang digunakan 

dalam berbicara ataupun berpartisipasi dalam kelompok. 
 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai 

materi pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberikan penguatan materi. 

3. Guru dan peserta didik sama-sama menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

4. Tindak lanjut. 

5. Doa menutup pembelajaran ” khafaratul majelis”. 
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E. Refleksi 

a. Guru : 

1. Apakah tujuan pembelajaraan telah tercepai? 

2. Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias? 

3. Hal apakah yang menjadi catatan keberhasilan hari ini? 

4. Hal apakah yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya? 

b. Siswa : 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2. Kegiatan apa yang membuat kalian semangat selama 

pembelajaran hari ini? 

3. Apakah media pembelejaran yang diberikan guru mempermudah 

kamu dalam memahami materi pembelajaran? 

 

F. Asesmen 

❖ Diagnostik ( sebelum 

pembelajaran) Bentuk : 

pertanyaan pemantik 

 

❖ Formatif ( selama pembelajaran) 

• Penilaian proses 

• Observasi sikap,kerjasama selama pembelajaran 

❖ Soal tes pemahaman siswa 

G. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi 

pembelajaran, diminta untuk mengerjakan materi pengayaan 

yang sudah disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan 

memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan). 

 

 

 

 

 

H. Remedial 
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Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, 

guru sebaiknya mengidentifikasi tujuan pembelajaran belum 

dikuasai oleh peserta didik. Berdasar dari identifikasi itu, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada 

materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu 

yang sesuai dengan keadaan, contoh: pada saat jam belajar 

(apabila masih ada waktu), diluar jam pembelajaran (30 menit 

setelah jam belajar selesai). Penilaian dilakukan dengan tipe 

soal sejenis. 
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PELAKSANAAN ASSESMEN 

A. Penilaian Sikap 

No. Nama Siswa Disiplin Keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1.  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2.              

3.              

4.              

5.              

 

Keterangan : 

4 : cukup baik 

3 : cukup baik 

2 : kurang baik 

1 : tidak baik 

 

B. Penilaian Pengetahuan 

 

1. Mengapa kita memiliki kebutuhan ? 

2. Apakah kebutuhan hidup kalian sama dengan kebutuhan hidup teman 

kalian/orang lain ? 

3. Apa hal yang menentukan bahwa kebutuhannya itu utama atau tidak ? 

4. Apakah kalian dapat memaksakan kebutuhan kalian kepada orang lain ? 

5. Mana lebih utama kebutuhan atau keinginan ? 

 

 

 

 

Kampar, 05 Mei 2025 

 

Mengetahui, 

Guru Wali Kelas IV Peneliti 

 

 

 
Silviana Roza S.Pd.,Gr. Atikah Zakirah 

NIM. 12110823469 
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Materi IPAS Kelas IV Pertemuan 1 Siklus I 
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Lampiran 3 : Modul Ajar  Pertemuan 2 Siklus I 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025 IPAS 

SDM KELAS IV 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Atikah Zakirah 

Instansi : SDM 028 Penyasawan 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B / IV 

Bab/Tema : 

7.Bagaia

na 

Mendap

atkan 

Semua 

Keperlua

n kita? 

 

Pembelajaran : 

Bagai

mana 

Aku 

Meme

nuhi 

Kebut

uhank

u 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

❖ Peserta didik mengidentifikasi berbagai kegiatan ekonomi (produksi, 

distribusi, konsumsi) dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
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❖ Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

❖ Berkebhinnekaan global. 

❖ Mandiri 
❖ Gotong royong. 
❖ Kreatif 
❖ Bernalar kritis. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar 

1. Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk) 

2. Buku Siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk) 

❖ Alat dan Bahan 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Kupon Time Token 

3. Papan tulis dan Spidol 

4. Proyektor 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik berjumlah 18 orang. 

G. MODEL/METODE/MEDIA/PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

❖ Model Pembelajaran : Coopertive Time Token 

❖ Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, 

Pesentasi, Tanya Jawab dan Penugasan 

❖ Media Pembelajaran : Kartu/Kupon Token, Gambar-Gambar 
Terkait pembelajaran. 

❖ Pendekatan : Humanistik 
 
 
 
 

KOMPONEN INTI 
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A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

❖ Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian kebutuhan dan keinginan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Menyebutkan berbagai kebutuhan dasar manusia. 

3. Menjelaskan berbagai cara memenuhi kebutuhan. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman peserta didik untuk mengetahui kebutuhan, jenis alat 

tukar dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan manusia serta mengetahui jenis jenis 
uang. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
 

2. Apa syarat terjadinya pertukaran barang kebutuhan ? 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan 

kepada salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa. 
2. Guru menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru melakukan ice breaking. 

4. Apersepsi. 

5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik terkait materi yang akan 

disampaikan hari ini. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan sedikit materi pembelajaran. 

2. Guru membentuk kelompok siswa dibagai dalam kelompok kecil. 

3. Guru menjelaskan aturan diskusi berbasis Time Token dan membagikan 

3 kupon berbicara kepada setiap siswa. 

4. Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok. 

5. Setiap kelompok diberikan waktu diskusi selama 20 menit. 

6. Presentasi dan tanya jawab. 

7. Guru memberikan pertanyaan untuk membuat penilaian dalam 

menjalankan kegiatan Time Token. 

8. Setiap siswa yang ingin berbicara harus menyerahkan 1 kupon dengan 

waktu kurang lebih 30 detik. 

9. Diskusi dilanjutkan sampai semua pertanyaan di diskusikan. 

10. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai dengan waktu yang digunakan 

dalam berbicara ataupun berpartisipasi dalam kelompok. 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai 

materi pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberikan penguatan materi. 

3. Guru dan peserta didik sama-sama menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

4. Tindak lanjut. 

5. Doa menutup pembelajaran ” khafaratul majelis”. 
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E. Refleksi 

a. Guru : 

1. Apakah tujuan pembelajaraan telah tercepai? 

2. Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias? 

3. Hal apakah yang menjadi catatan keberhasilan hari ini? 

4. Hal apakah yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya? 

b. Siswa : 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari 

ini? 

2. Kegiatan apa yang membuat kalian semangat selama 

pembelajaran hari ini? 

3. Apakah media pembelejaran yang diberikan guru mempermudah 

kamu dalam memahami materi pembelajaran? 
 

F. Asesmen 

❖ Diagnostik ( sebelum 

pembelajaran) Bentuk : 

pertanyaan pemantik 
 

❖ Formatif ( selama pembelajaran) 

• Penilaian proses 

• Observasi sikap,kerjasama selama pembelajaran 
❖ Soal tes pemahaman siswa 

G. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi 

pembelajaran, diminta untuk mengerjakan materi pengayaan 

yang sudah disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan 

memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan). 
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H. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

sebaiknya mengidentifikasi tujuan pembelajaran belum dikuasai 

oleh peserta didik. Berdasar dari identifikasi itu, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi 

yang dianggap sulit oleh peserta didik.Pelaksanaan remedial 

dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan 

keadaan, contoh: pada saat jam belajar (apabila masih ada waktu), 

diluar jam pembelajaran (30 menit setelah jam belajar selesai). 

Penilaian dilakukan dengan tipe soal sejenis. 

 

PELAKSANAAN ASSESMEN 

A. Penilaian Sikap 

No. Nama Siswa Disiplin Keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1.  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2.              

3.              

4.              

5.              

 

Keterangan     4 : baik 

                      3 : cukup baik 

                      2 : kurang baik 

                      1 : tidak baik 

 

 

 

 

B. Penilaian Pengetahuan 

1. Apa kebutuhan yang dapat dihasilkan di daerah kita (bisa tingkat desa, 

kota/ kabupaten, atau provinisi) ? 

2. Apakah semua kebutuhan tersedia di daerah kalian tinggal ? 

3. Bagaimana cara kalian mendapatkan kebutuhan yang tidak ada di sekitar 

kalian ? 

4. Menurut kalian bisakah kita memenuhi semua kebutuhan kita sendiri ? 
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5. Bagaimana manusia mendapatkan kebutuhannya pada zaman dulu ? 

 

 

 

                                                                                                 

 
 

      Mengetahui,                                             Kampar, 09 Mei 2025 

      Wali Kelas IV                                          Mahasiswa 

 

 

Silviana Roza, S.Pd.,Gr.                            Atikah Zakirah  
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Lampiran 4 : Modul Ajar Pertemuan 3 Siklus II 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025 IPAS 

SDM KELAS IV 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Atikah Zakirah 

Instansi : SDM 028 Penyasawan 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B / IV 

Bab/Tema : 7. 

Bagaima

na 

Mendapa

tkan 

Semua 

Keperlua

n kita? 

Pembelajaran : 

Kegiat

an Jual 

Beli 

Sebaga

i Salah 

Satu 

Pemen

uhan 

Kebut

uhan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

❖ Peserta didik mengidentifikasi berbagai kegiatan ekonomi (produksi, 

distribusi, konsumsi) dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
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❖ Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

❖ Berkebhinnekaan global. 

❖ Mandiri 

❖ Gotong royong. 
❖ Kreatif 
❖ Bernalar kritis. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar 

1. Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk) 

2. Buku Siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk) 

❖ Alat dan Bahan 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Kupon Time Token 

3. Papan tulis dan Spidol 

4. Proyektor 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik berjumlah 18 orang. 

G. MODEL/METODE/MEDIA/PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

❖ Model Pembelajaran : Coopertive Time Token 

❖ Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, 

Pesentasi, Tanya Jawab dan Penugasan 

❖ Media Pembelajaran : Kartu/Kupon Token, Gambar-Gambar 
Terkait pembelajaran. 

❖ Pendekatan : Humanistik 
 
 
 
 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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❖ Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan tentang pengertian jual beli sebagai salah satu cara 

manusia memenuhi kebutuhan.  

2. Menyebutkan contoh-contoh kegiatan jual beli yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 

3. Menyebutkan peran penjual dan pembeli dalam kegiatan jual beli. 
 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman peserta didik untuk mengetahui kebutuhan, jenis alat 

tukar dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan manusia serta mengetahui jenis jenis 
uang. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

2. Dimana saja kita dapat menemukan kebutuhan sehari-hari? 

 

 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan 

kepada salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa. 

2. Guru menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru melakukan ice breaking. 

4. Apersepsi. 

5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik terkait materi yang akan 

disampaikan hari ini. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan sedikit materi pembelajaran. 

2. Guru membentuk kelompok siswa dibagai dalam kelompok kecil. 

3. Guru menjelaskan aturan diskusi berbasis Time Token dan membagikan 

3 kupon berbicara kepada setiap siswa. 

4. Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok. 

5. Setiap kelompok diberikan waktu diskusi selama 20 menit. 

6. Presentasi dan tanya jawab. 

7. Guru memberikan pertanyaan untuk membuat penilaian dalam 

menjalankan kegiatan Time Token. 

8. Setiap siswa yang ingin berbicara harus menyerahkan 1 kupon dengan 

waktu kurang lebih 30 detik. 

9. Diskusi dilanjutkan sampai semua pertanyaan di diskusikan. 

10. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai dengan waktu yang digunakan 

dalam berbicara ataupun berpartisipasi dalam kelompok. 
 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai 

materi pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberikan penguatan materi. 

3. Guru dan peserta didik sama-sama menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

4. Tindak lanjut. 

5. Doa menutup pembelajaran ” khafaratul majelis”. 
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E. Refleksi 

a. Guru : 

1. Apakah tujuan pembelajaraan telah tercepai? 

2. Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias? 

3. Hal apakah yang menjadi catatan keberhasilan hari ini? 

4. Hal apakah yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya? 

b. Siswa : 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari 

ini? 

2. Kegiatan apa yang membuat kalian semangat selama 

pembelajaran hari ini? 

3. Apakah media pembelejaran yang diberikan guru mempermudah 

kamu dalam memahami materi pembelajaran? 
 

F. Asesmen 

❖ Diagnostik ( sebelum 

pembelajaran) Bentuk : 

pertanyaan pemantik 

 

❖ Formatif ( selama pembelajaran) 

• Penilaian proses 

• Observasi sikap,kerjasama selama pembelajaran 
❖ Soal tes pemahaman siswa 

G. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi 

pembelajaran, diminta untuk mengerjakan materi pengayaan 

yang sudah disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan 

memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan). 

H. Remedial  

Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

sebaiknya mengidentifikasi tujuan pembelajaran belum dikuasai oleh peserta 

didik. Berdasar dari identifikasi itu, guru menyampaikan pembelajaran ulang 

yang sudah fokus pada materi yang dianggap sulit oleh peserta 

didik.Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang 

sesuai dengan keadaan, contoh: pada saat jam belajar (apabila masih ada 

waktu), diluar jam pembelajaran (30 menit setelah jam belajar selesai). 
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Penilaian dilakukan dengan tipe soal sejenis. 

 

 

PELAKSANAAN ASSESMEN 

A. Penilaian Sikap 

No. Nama Siswa Disiplin Keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1.  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2.              

3.              

4.              

5.              

Keterangan  4 : Baik 

        3: Cukup Baik 

                    2 : Kurang Baik 

            1: Tidak Baik 

 

B. Penilaian Pengetahuan 

 

1. Mengapa kegiatan jual beli penting dalam kehidupan sehari-hari, berikan 

contohnya ? 

2. Apa yang dimaksud dengan kegiatan jual beli ? 

3. Jelaskan perbedaan antara pasar tradisional dan pasar modern ? 

4. Apa akibatnya jika tidak ada kegiatan jual beli dalam masyarakat ? 

5. Apa saja barang-barang yang diperjual belikan ? 

 

 

                        Mengetahui,                                             Kampar, 12 Mei 2025 

                         Wali Kelas IV                                         Mahasiswa 

 

 

Silviana Roza, S.Pd.,Gr.                              Atikah Zakirah 
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Lampiran 5 Modul Ajar Pertemuan 4 Siklus II 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025 

IPAS SDM KELAS IV 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Atikah Zakirah 

Instansi : SDM 028 Penyasawan 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B / IV 

Bab/Tema : 7. Bagaimana 

Mendapatkan 

Semua 

Keperluan 

kita? 

Pembelajaran : Kegiatan 

Jual Beli 

Sebagai 

Salah Satu 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

❖ Peserta didik mengidentifikasi berbagai kegiatan ekonomi (produksi, 

distribusi, konsumsi) dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖ Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

❖ Berkebhinnekaan global. 

❖ Mandiri 
❖ Gotong royong. 
❖ Kreatif 
❖ Bernalar kritis. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar 

1. Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk) 

2. Buku Siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk) 
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❖ Alat dan Bahan 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Kupon Time Token 

3. Papan tulis dan Spidol 

4. Proyektor 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik berjumlah 18 orang. 

G. MODEL/METODE/MEDIA/PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

❖ Model Pembelajaran : Coopertive Time Token 

❖ Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, 

Pesentasi, Tanya Jawab dan Penugasan 

❖ Media Pembelajaran : Kartu/Kupon Token, Gambar-Gambar 
Terkait pembelajaran. 

❖ Pendekatan : Humanistik 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

❖ Tujuan Pembelajaran 

1. Menganalisis hubungan antara kegiatan jual beli dan pemenuhan 

masyarakat 

2. Menyebutkan manfaat kegiatan jual beli dalam pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari.Menyebutkan peran penjual dan pembeli dalam kegiatan 

jual beli 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman peserta didik untuk mengetahui kebutuhan, jenis alat 

tukar dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan manusia serta mengetahui jenis jenis 
uang. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
 

2. Dimana saja kita dapat menemukan kebutuhan sehari-hari? 



147  

 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan 

kepada salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa. 
2. Guru menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru melakukan ice breaking. 

4. Apersepsi. 

5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik terkait materi yang akan 

disampaikan hari ini. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan sedikit materi pembelajaran. 

2. Guru membentuk kelompok siswa dibagai dalam kelompok kecil. 

3. Guru menjelaskan aturan diskusi berbasis Time Token dan membagikan 

3 kupon berbicara kepada setiap siswa. 

4. Guru meminta setiap kelompok ke depan kelas untuk memperagakan 

aktivitas jual beli (menilai aspek kerja sama kelompok). 

5. Tanya jawab antara guru dan siswa. 

6. Guru memberikan pertanyaan untuk membuat penilaian dalam 

menjalankan kegiatan Time Token. 

7. Setiap siswa yang ingin berbicara harus menyerahkan 1 kupon dengan 

waktu kurang lebih 30 detik. 

8. Diskusi dilanjutkan sampai semua pertanyaan di diskusikan. 

9. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai dengan waktu yang digunakan 

dalam berbicara ataupun berpartisipasi dalam kelompok. 
 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai 

materi pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberikan penguatan materi. 

3. Guru dan peserta didik sama-sama menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

4. Tindak lanjut. 

5. Doa menutup pembelajaran ” khafaratul majelis”. 
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E. Refleksi 

a. Guru : 

1. Apakah tujuan pembelajaraan telah tercepai? 

2. Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias? 

3. Hal apakah yang menjadi catatan keberhasilan hari ini? 

4. Hal apakah yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya? 

b. Siswa : 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari 

ini? 

2. Kegiatan apa yang membuat kalian semangat selama 

pembelajaran hari ini? 

3. Apakah media pembelejaran yang diberikan guru mempermudah 

kamu dalam memahami materi pembelajaran? 
 

F. Asesmen 

❖ Diagnostik ( sebelum pembelajaran) Bentuk : pertanyaan 

pemantik 

 

❖ Formatif ( selama pembelajaran) 

• Penilaian proses 

• Observasi sikap,kerjasama selama pembelajaran 
❖ Soal tes pemahaman siswa 

G. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran, 

diminta untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah 

disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan memberikan tambahan 

nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan). 

H. Remedial 

Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

sebaiknya mengidentifikasi tujuan pembelajaran belum dikuasai oleh peserta 

didik. Berdasar dari identifikasi itu, guru menyampaikan pembelajaran ulang 

yang sudah fokus pada materi yang dianggap sulit oleh peserta 

didik.Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang 

sesuai dengan keadaan, contoh: pada saat jam belajar (apabila masih ada 

waktu), diluar jam pembelajaran (30 menit setelah jam belajar selesai). 

Penilaian dilakukan dengan tipe soal sejenis. 
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 PELAKSANAAN ASSESMEN 

A. Penilaian Sikap 

No. Nama Siswa Disiplin Keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1.  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2.              

3.              

4.              

5.              

 

Keterangan : 

4 : Baik 

3 : Cukup Baik 

                   2: 

Kurang Baik  

                   1: 

Tidak Baik 
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B. Penilaian Pengetahuan 

1. Mengapa kegiatan jual beli penting dalam kehidupan sehari-hari, berikan 

contohnya ? 

2. Apa yang dimaksud dengan kegiatan jual beli ? 

3. Jelaskan perbedaan antara pasar tradisional dan pasar modern ? 

4. Apa akibatnya jika tidak ada kegiatan jual beli dalam masyarakat ? 

5. Apa saja barang-barang yang diperjual belikan ? 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, Kampar, 16 

Mei 2025  

Guru    Kelas IV 

 Mahasiswa 

 

 
Silviana Roza, S.Pd.,Gr                                 Atikah Zakirah  

                                                                NIM. 12110823469 
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Lampiran 6 Pedoman Instrumen Aktivitas Guru 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 

1. Guru menjelaskan materi dan tujuan pembelajaran. 
 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru menjelaskan materi dan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, menggunkan 

bahasa yang jelas, dan relevan dengan 
siswa. 

3 

Baik 

Apabila guru menjelaskan materi dan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai , menggunakan 
bahasa yang jelas, tetapi tidak relevan 
dengan siswa. 

2 
Cukup 

baik 

Apabila guru menjelaskan materi dan tujuan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai, tetapi tidak menggunakan bahasa yang 

jelas dan tidak relevan dengan siswa. 

1 

Tidak 

baik 

Apabila guru tidak menjelaskan materi dan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, 

tidak jelas dan tidak relevan dengan siswa. 

 

 

2. Guru mengkondisikan kelas untuk melakukan diskusi. 
 

        4 

Sangat 

baik 

Apabila guru mengkondisikan kelas dengan menciptakan 

suasana yang 

kondusif, membuat aturan kontrak belajar yang jelas dan 

membangun komunikasi yang baik antara guru dan siswa. 

            3 

Baik 
Apabila guru mengkondisikan kelas dengan menciptakan 

suasana yang 

kondusif, membuat aturan kontrak belajar yang jelas, 

tetapi tidak membangun komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa. 

       2 

Cukup 

baik 

Apabila guru mengkondisikan kelas dengan menciptakan 
suasana yang 

kondusif, tetapi tidak membuat aturan kontrak belajar yang 

jelas, dan tidak membangun komunikasi yang baik antara guru 

dan siswa. 
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      1 

  Tidak  

   baik 

Apabila guru tidak mengkondisikan dengan menciptakan 

suasana yang 

kondusif, tidak membuat aturan kontrak belajar yang jelas 

dan tidak membangun komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa. 
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3. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok. 
 

       4 

Sangat 

baik 

Apabila guru memberikan tugas dengan memastikan setiap 

anggota memahami tanggung jawabnya dalam kelompok, 

memperjelas tujuan dan tenggat waktu tugas, serta 

menawarkan bimbingan selama proses 

pembelajaran. 

      3 
  Baik 

Apabila guru memberikan tugas dengan memastikan setiap 

anggota memahami tanggung jawabnya dalam kelompok, 

memperjelas tujuan dan tenggat waktu tugas, tetapi tidak 

memberikan bimbingan selama proses 

pembelajaran. 

      2 

Cukup 

   baik 

Apabila guru memberikan tugas dengan memastikan setiap 

anggota memahami tanggung jawabnya dalam kelompok, 

tetapi tidak memperjelas tujuan dan tenggat waktu tugas, 

dan tidak menawarkan 

bimbingan selama proses pembelajaran. 

      1 

  Tidak  

   baik 

Apabila guru tidak memberikan tugas dengan memastikan 

setiap anggota memahami tanggung jawabnya dalam 

kelompok, tidak memperjelas tujuan dan tenggat waktu tugas, 

dan tidak menawarkan bimbingan selama 

proses pembelajaran. 

4. Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 30 

detik per kupon setiap siswa. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru memastikan setiap siswa sudah mendapatkan 

kupon, arahan yang jelas, dan mendorong siswa untuk 

bertanya. 

3 

Baik 
Apabila guru memastikan setiap siswa sudah mendapatkan 

kupon, arahan yang jelas, tetapi tidak mendorong siswa untuk 

bertanya. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru memastikan setiap siswa sudah mendapatkan 

kupon, tetapi tidak memberikan yang jelas, dan tidak mendorong 

siswa untuk bertanya. 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak memastikan setiap siswa sudah 

mendapatkan kupon, 

tidak memberikan arahan yang jelas, dan tidak mendorong 

siswa untuk bertanya. 
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5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru selalu memastikan waktu penyerahan kupon, 

menjelaskan aturan waktu dan arahan yang jelas. 

3 

Baik 
Apabila guru selalu memastikan waktu penyerahan kupon, 

menjelaskan aturan waktu, tetapi tidak memberikan arahan 

yang jelas. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru selalu memastikan waktu penyerahan kupon, 

tetapi tidak menjelaskan aturan waktu, dan tidak memberikan 

arahan yang jelas. 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak memastikan waktu penyerahan kupon,tidak menjelaskan aturan waktu dan tidak memberikan arahan yang jelas. 

6. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan setiap 

siswa dan selalu berpartisipasi dalam kelompok. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru mengobservasi secara aktif, memberikan 

penghargaan, dan menggunakan penilaian berbasis waktu dan 

partisipasi. 

3 
Baik 

Apabila guru mengobservasi secara aktif, memberikan 
penghargaan, 
tetapi tidak menggunakan penilaian berbasis waktu dan 

partisipasi. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru mengobservasi secara aktif, tetapi tidak 

memberikan 

penghargaan dan tidak menggunakan penilaian berbasis 

waktu dan partisipasi. 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak mengobservasi secara aktif, tidak 

memberikan 

penghargaan dan tidak menggunakan penilaian berbasis 

waktu dan partisipasi. 

 

7. Guru menyimpulkan pembelajaran. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru menyimpulkan pembelajaran dengan 

merangkum inti 

materi, memberikan evaluasi pemahaman siswa dan 

membuat refleksi bersama. 



155  

 

 

3 

Baik 

Apabila guru menyimpulkan pembelajaran dengan 

merangkum inti 
materi, memberikan evaluasi pemahaman siswa, tetapi tidak 

membuat refleksi bersama. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru menyimpulkan pembelajaran dengan 

merangkum inti materi, tetapi tidak memberikan evaluasi 

pemahaman siswa dan tidak membuat refleksi bersama. 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak menyimpulkan pembelajaran dengan 
merangkum inti 

materi, tidak memberikan evaluasi pemahaman siswa dan tidak 

membuat refleksi bersama. 

8. Guru menutup pembelajaran. 
 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru menutup pembelajaran dengan melakukan 

tindak lanjut, mengucapkan hamdallah dan salam. 

3 
Baik 

Apabila guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdallah dan tetapi tidak salam. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, tetapi tidak mengucapkan hamdallah dan salam. 

1 

Tidak baik 

Apabila guru menutup pembelajaran dengan tidak 

melakukan tindak lanjut, tidak mengucapkan hamdallah dan 

salam. 
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Lampiran 7 Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 8 Pedoman Observasi Aktivitas Siswa  

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI SISWA DALAM PENERAPAN 

MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 

 

1. Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan materi dan tujuan 

pembelajaran. 
 

4 
Sangat 

baik 

Apabila siswa memperhatikan guru, memahami materi dan tujuan 

pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari, dan menanyakan jika 

ada yang kurang jelas. 

3 

Baik 
Apabila siswa memperhatikan guru, memahami materi dan tujuan 

pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari, tetapi tidak 
menanyakan jika ada yang kurang jelas. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa memperhatikan guru, tetapi tidak memahami materi dan 

tujuan pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari, dan tidak 

menanyakan jika ada yang kurang jelas. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak memperhatikan guru, tidak memahami materi 

dan tujuan pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari- 

hari, dan tidak menanyakan jika ada yang kurang jelas. 

 

 

2. Siswa duduk kedalam kelompok yang sudah dibagikan oleh guru. 
 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa mendengarkan intruksi guru, aktif dalam membentuk 
kelompok, dan menjaga ketenangan saat duduk kedalam kelompok. 

3 

Baik 

Apabila siswa mendengarkan intruksi guru, aktif dalam membentuk 

kelompok, tetapi tidak menjaga ketenangan saat duduk kedalam 

kelompok. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa mendengarkan intruksi guru, tetapi tidak aktif dalam 
membentuk kelompok, dan tidak menjaga ketenangan saat duduk 
kedalam kelompok. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak mendengarkan intruksi guru, tidak aktif dalam 

membentuk kelompok, dan tidak menjaga ketenangan saat duduk 

kedalam kelompok. 
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3. Siswa mengerjakan tugas yang sudah diberikan guru. 
 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa mengerjakan tugas dengan fokus dan teliti, tidak 
berbicara dengan temannya, dan mengerjakan tugas sesuai 

intruksi dari guru. 

3 

Baik 
Apabila siswa mengerjakan tugas dengan fokus dan teliti, tidak 

berbicara dengan temannya, tetapi tidak mengerjakan tugas 

sesuai intruksi dari guru. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa mengerjakan tugas dengan fokus dan teliti, tetapi 

berbicara dengan temannya, dan tidak mengerjakan tugas 

sesuai intruksi dari guru. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak mengerjakan tugas dengan fokus dan teliti, 

berbicara dengan temannya, dan tidak mengerjakan tugas 
sesuai intruksi dari guru. 

 
 

4. Setiap siswa memastikan sudah mendapatkan kupon berbicara yang 

sudah dibagikan oleh guru. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa memastikan sudah mendapatkan kupon untuk 

berbicara 

dan menjawab pertanyaan dengan tertib, tidak ribut, dan tidak 

kehabisan waktu untuk mencari jawaban dari kupon tersebut. 

3 

Baik 

Apabila siswa memastikan sudah mendapatkan kupon untuk 

berbicara 

dan menjawab pertanyaan dengan tertib, tidak ribut, tetapi 

kehabisan waktu untuk mencari jawaban dari kupon tersebut. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa memastikan sudah mendapatkan kupon untuk 

berbicara 

dan menjawab pertanyaan dengan tertib, tetapi ribut, dan 

kehabisan waktu untuk mencari jawaban dari kupon tersebut. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak memastikan sudah mendapatkan 

kupon untuk 

menjawab pertanyaan dengan tertib, tetapi ribut dan 

kehabisan waktu untuk mencari jawaban dari kupon tersebut. 
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5. Siswa memberikan kupon sebelum menjawab pertanyaan atau 

berbicara, seperti yang telah di intruksikan guru. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa menyerahkan kupon, hampir selalu 

memberikan kupon sebelum berbicara dan penggunaan waktu 

saat berbicara. 

3 

Baik 

Apabila siswa menyerahkan kupon, hampir selalu 

memberikan kupon sebelum berbicara dan tetapi tidak tepat 

penggunaan waktu saat berbicara. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa menyerahkan kupon, tetapi tidak hampir 
memberikan kupon sebelum berbicara dan tidak tepat 

penggunaan waktu saat berbicara. 

1 
Tidak baik 

Apabila siswa tidak menyerahkan kupon, hampir tidak 

memberikan kupon sebelum berbicara dan tidak tepat 
penggunaan waktu saat berbicara. 

 
 

6. Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan memberikan 

tanggapan saat giliran berbicara sesuai dengan waktu yang telah di 

tetapkan. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa selalu aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, memberikan tanggapan yang relevan dan 

berkualitas, serta berbicara tepat waktu. 

3 

Baik 

Apabila siswa selalu aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, memberikan tanggapan yang relevan dan 

berkualitas, tetapi tidak berbicara tepat waktu. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa selalu aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, tetapi tidak memberikan tanggapan yang relevan 

dan berkualitas, serta tidak berbicara tepat waktu. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, tidak memberikan tanggapan yang relevan dan 

berkualitas, dan tidak berbicara tepat waktu. 
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7. Siswa menyimpulkan pembelajaran. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

sistematis,tepat dan dapat menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru. 

3 

Baik 

Apabila siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

sistematis, tepat, tetapi tidak dapat pertanyaan yang diajukan 

guru. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

sistematis, tetapi tidak tepat dan tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak menyimpulkan pembelajaran dengan 

sistematis, tidak tepat dan tidak dapat menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru. 

 

8. Siswa mendengarkan guru menutup pembelajaran. 

       4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa mendengarkan guru menutup pembelajaran 

dengan tidak ribut, mengucapkan hamdallah dan menjawab 

salam guru. 

       3 

Baik 

Apabila siswa mendengarkan guru menutup pembelajaran 

dengan tidak ribut, mengucapkan hamdallah, tetapi tidak 

menjawab salam guru. 

       2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa mendengarkan guru menutup pembelajaran 

dengan tidak ribut, tetapi tidak mengucapkan hamdallah dan 

tidak menjawab salam guru. 

       1 

Tidak  

baik 

Apabila siswa tidak mendengarkan guru menutup pembelajaran 

dengan ribut, tidak mengucapkan hamdallah dan tidak 

menjawab salam guru. 
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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Lampiran 10 Pedoman Instrumen Observasi Kemampuan Kerja Sama Siswa 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI KERJA SAMA DALAM PENERAPAN 

MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 

 

1. Komunikasi. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa memberikan umpan balik, menggunakan bahasa yang jelas 

dan menghargai pendapat yang berbeda. 

3 

Baik 
Apabila siswa memberikan umpan balik, menggunakan bahasa yang jelas, 
tetapi tidak menghargai pendapat yang berbeda. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa memberikan umpan balik, tetapi tidak menggunakan 

bahasa yang jelas dan tidak menghargai pendapat yang berbeda. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak memberikan umpan balik, tidak menggunakan bahasa 

yang jelas dan tidak menghargai pendapat yang berbeda. 

 

2. Mendengarkan pendapat individu dalam diskusi. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa mendengarkan dengan seksama hingga selesai, 

menunjukkan rasa hormat dan tidak memotong pembicaraan. 

3 

Baik 
Apabila siswa mendengarkan dengan seksama hingga selesai, 

menunjukkan rasa hormat, tetapi memotong pembicaraan. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa mendengarkan dengan seksama hingga selesai, tetapi tidak 

menunjukkan rasa hormat dan memotong pembicaraan. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak mendengarkan dengan seksama hingga selesai, tidak 

menunjukkan rasa hormat dan memotong pembicaraan. 
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3. Mendorong partisipasi individu dalam kelompok. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa berpartisipasi saling membantu dalam 

kelompok, saling mengajar anggota kelompoknya dan 

memberikan motivasi. 

3 

Baik 
Apabila siswa berpartisipasi saling membantu dalam 

kelompok, saling mengajar anggota kelompoknya, tetapi 
tidak memberikan motivasi. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa berpartisipasi saling membantu dalam 
kelompok, tetapi 

tidak saling mengajar anggota kelompoknya dan tidak 

memberikan motivasi. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak berpartisipasi saling membantu dalam 
kelompok, tidak saling mengajar anggota kelompoknya 
dan tidak memberikan motivasi. 

 

4. Kontribusi dalam kelompok. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa kontribusi di setiap anggota kelompok 

dengan tidak memotong pembicaraan, menghargai 

pendapat lawan bicara, dan tetap berada dalam kelompok. 

3 

Baik 
Apabila siswa kontribusi di setiap anggota kelompok 

dengan tidak memotong pembicaraan, menghargai 
pendapat lawan bicara, tetapi tidak tetap berada dalam 

kelompok. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa kontribusi di setiap anggota kelompok 
dengan tidak 

memotong pembicaraan, tetapi tidak menghargai pendapat 

lawan bicara, dan tidak tetap berada dalam kelompok. 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak kontribusi di setiap anggota kelompok 

dengan tidak memotong pembicaraan, tidak menghargai 

pendapat lawan bicara, dan tidak tetap berada dalam 

kelompok. 

 

5. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa menyelesaikan tugas tepat waktu, jawabannya 

benar, dan tertib. 

3 

Baik 

Apabila siswa menyelesaikan tugas tepat waktu, jawabannya 

benar, tetapi tidak tertib. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa menyelesaikan tugas tepat waktu, tetapi 

jawabannya tidak benar, dan tidak tertib. 

1 

Tidak baik 
Apabila siswa tidak menyelesaikan tugas tepat waktu, 

jawabannya tidak benar, dan tidak tertib. 
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Lampiran 11 Lembar Observasi Kemampuan Kerja Sama Siswa 
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Lampiran 12 Blanko Kegiatan Bimbingan  

 



189  

 

 

Lampiran 13 Surat Izin Pra Riset 

 
Lampiran 14 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 15 Surat Izin Melakukan Riset  
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Lampiran 16 Surat Balasan Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 17 Dokumentasi 
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